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Konsep Publik dan Privat 
dalam Administrasi Negara

1. Pengertian publik dan privat

2. Pendekatan untuk membedakan Publik- Privat

3. Pengertian publik dalam manajemen publik

Materi ajar ini akan membahas konsep publik dan privat 

dalam administrasi negara, menjelaskan perbedaan 

keduanya, dan bagaimana keduanya saling melengkapi 

dalam mencapai tujuan publik.
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01. Pengertian Publik dan Privat

Publik

Publik merujuk pada segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kepentingan umum atau masyarakat luas. Dalam 

konteks administrasi negara, "publik" sering dikaitkan 

dengan sektor pemerintah, kebijakan publik, dan 

pelayanan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat.

Privat

Privat merujuk pada segala sesuatu yang bersifat pribadi 

atau dikelola oleh individu atau organisasi non-pemerintah. 

Sektor privat berfokus pada pencapaian keuntungan 

(profit) dan dikelola berdasarkan prinsip efisiensi dan 

kompetisi.
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Ciri-ciri Sektor Publik dan 
Privat

Publik

• Dikelola oleh pemerintah atau lembaga negara.

• Bertujuan untuk melayani kepentingan umum, bukan mencari 

keuntungan.

• Sumber pendanaan berasal dari pajak atau anggaran negara.

Privat

• Dikelola oleh swasta atau perusahaan.

• Bertujuan untuk mencari keuntungan.

• Sumber pendanaan berasal dari investasi swasta atau laba 

usaha.
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02. Pendekatan untuk Membedakan Publik dan Privat

1 Pendekatan Tujuan

Publik: Melayani kepentingan 

umum dan kesejahteraan 

masyarakat. Privat: Mencari 

keuntungan dan memaksimalkan 

laba.

2 Pendekatan Kepemilikan

Publik: Dimiliki dan dikelola oleh 

pemerintah atau negara. Privat: 

Dimiliki dan dikelola oleh individu 

atau kelompok swasta.

3 Pendekatan Sumber 
Pendanaan

Publik: Sumber dana berasal dari 

pajak, retribusi, atau anggaran 

negara. Privat: Sumber dana 

berasal dari investasi swasta, 

penjualan barang/jasa, atau laba 

usaha.

4 Pendekatan Akuntabilitas

Publik: Akuntabilitas kepada masyarakat dan 

pemerintah. Privat: Akuntabilitas kepada pemegang 

saham atau pemilik perusahaan.

5 Pendekatan Regulasi

Publik: Diatur oleh hukum dan kebijakan pemerintah. 

Privat: Diatur oleh hukum bisnis dan mekanisme pasar.
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Peran Sektor Publik dan 
Privat

1 Sektor Publik

Fokus pada pelayanan dan kesejahteraan masyarakat, 

menyediakan layanan dasar seperti kesehatan, 

pendidikan, dan keamanan.

2 Sektor Privat

Berorientasi pada keuntungan dan efisiensi, mendorong 

inovasi dan pertumbuhan ekonomi, menciptakan 

lapangan kerja, dan menyediakan barang dan jasa yang 

dibutuhkan masyarakat.
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03. Pengertian Publik dalam Manajemen Publik
Dalam konteks manajemen publik, "publik" mengacu pada pengelolaan sumber daya dan 

kebijakan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Manajemen publik 

melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya 

yang dimiliki oleh pemerintah untuk mencapai tujuan publik. 
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03. Pengertian Publik dalam Manajemen Publik
Pelayanan Publik

Manajemen publik bertujuan untuk menyediakan 

pelayanan yang efisien dan efektif kepada masyarakat, 

seperti layanan kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur.

Kebijakan Publik

Manajemen publik melibatkan perumusan, implementasi, 

dan evaluasi kebijakan yang ditujukan untuk 

menyelesaikan masalah publik.

Akuntabilitas dan Transparansi

Manajemen publik menekankan pentingnya akuntabilitas 

dalam penggunaan sumber daya publik dan transparansi 

dalam proses pengambilan keputusan.

Partisipasi Masyarakat

Manajemen publik mendorong partisipasi aktif masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan untuk memastikan 

bahwa kebijakan dan program publik sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat.

Efisiensi dan Efektivitas

Manajemen publik berupaya untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya agar dapat memberikan hasil 

yang maksimal bagi masyarakat.
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Contoh Kolaborasi Sektor 
Publik dan Privat

Kerjasama

Pemerintah dapat bekerja sama dengan perusahaan swasta untuk 

membangun infrastruktur, menyediakan layanan kesehatan, atau 

mengembangkan program sosial.

Pengadaan

Pemerintah dapat menggunakan perusahaan swasta untuk 

menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan untuk 

menjalankan program publik.

Regulasi

Pemerintah dapat mengatur sektor privat untuk memastikan 

bahwa kegiatan mereka tidak merugikan masyarakat dan 

lingkungan.
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Kesimpulan
Pemahaman tentang konsep publik dan privat sangat penting dalam 

administrasi negara karena kedua sektor ini memiliki peran dan fungsi 

yang berbeda namun saling melengkapi. Sektor publik fokus pada 

pelayanan dan kesejahteraan masyarakat, sementara sektor privat 

berorientasi pada keuntungan dan efisiensi. Dalam manajemen publik, 

pengelolaan sumber daya dan kebijakan harus dilakukan dengan 

prinsip akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat untuk 

mencapai tujuan publik.
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